Abstract. The flowering stage becomes one of the determinants in the mango production process. This is an important part of production activities of mango fruit (Mangifera indica L.) that depends on several environmental and internal factors. In subtropical regions, temperature plays an important environmental factor affect the flowering process. In subtropics, 18 ° C during the day and 10 ° C at night are needed to accelerate the flowering process. But in tropics, it is not very influential on flowering because the temperature changes each season is not too firm.  Another factor affect the flowering is drought stresses. It can accommodate flowering in the tropics. In the flowering of mango, there is a stimulus called florigenic promoter (FP). The vegetative grown by induced stimuli is the vegetative promoter (VP). Fitohormon also has a role in the flowering of mango. Phytohormones that play a role in flowering include auxin, cytokines, ethylene, and gibberellins. The C / N ratio that increases the cause of a high and promotes carbohydrate rise. The presence of increased carbohydrates in the canopy section at the final vegetative period can incorporate flowering.
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[bookmark: _GoBack]Pada kegiatan produksi mangga, tahap pembungaan pada mangga menjadi salah satu penentu dalam produksi buah mangga. Sehingga tahap pembungaan merupakan bagian penting dalam kegiatan produksi. Pembungaan merupakan tahapan pertama dalam kegiatan produksi buah mangga (Mangifera indica L.) di setiap tahun. Perkembangan tanaman khususnya pembungaan bergantung pada beberapa faktor lingkungan dan internal dari tanaman mangga yang diusahakan. Pada daerah subtropis, faktor lingkungan yang mempengaruhi pembungaan adalah faktor suhu. Suhu 18°C di siang hari dan 10°C di malam hari memicu perkembangan bunga di daerah subtropis. Untuk daerah tropis, faktor suhu tidak sangat mempengaruhi terhadap pembungaan karena perubahan suhu tiap musimnya tidak terlalu tegas. Cekaman kekeringan umumnya dapat memicu pembungaan di daerah tropis. Dalam pembungaan mangga, terdapat adanya rangsangan yang disebut florigenic promoter (FP). Adapun pertumbuhan vegetatif dikendalikan oleh rangsangan induksi berupa vegetative promoter (VP). Fitohormon pun memiliki peran dalam pembungaan mangga. Fitohormon yang berperan dalam pembungaan antara lain auksin, sitokinin, etilen, dan giberelin. Adapun C/N rasio yang meningkat menyebabkan terjadinya peningkatan karbohidrat yang tinggi dan mendukung inisiasi bunga. Adanya akumulasi karbohidrat pada bagian tajuk pada masa vegetatif akhir dapat memicu pembungaan.
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Pendahuluan
Produksi mangga di Indonesia. Mangga merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang cukup penting didunia. Mangga (Mangifera indica) termasuk kedalam keluarga Anacardiaceae (Bally, 2006). Mangga termasuk merupakan komoditas buah-buahan yang paling banyak diproduksi kedua di dunia setelah komoditas pisang. Mangga telah banyak dibudidayakan diberbagai dunia baik di daerah dengan iklim tropis maupun subtropis (Yahia, 2011). 
Di Indonesia, produksi mangga nasional pada tahun 2016 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan persentase penurunan produksi sebesar 16,72% (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Menurut Biswas dan Kumar (2011), hasil yang rendah sangat umum dijumpai akibat dari manajemen budidaya yang buruk. Terlebih pada manajemen pembungaan mangga dilapangan merupakan proses yang paling penting dalam kegiatan produksi mangga.
Pertumbuhan flush pada mangga. Flush merupakan peristiwa pertumbuhan tunas pada ranting. Flush terjadi secara periodik, pada tanaman mangga umumnya flush dapat terjadi 4-5 kali dalam setahun (Davenport dan Núñez-Eliséa, 1997). Flush pada tanaman mangga terbagi menjadi 3 jenis yakni vegetative flush, reproductive flush, dan flush campuran. Vegetative flush hanya menghasilkan daun baru. Adapun reproductive flush akan memunculkan bunga. Perkembangan reproductive flush ini umumnya karena faktor lingkungan. Selain itu, flush campuran merupakan flush yang memunculkan kombinasi bunga dan daun dalam satu pertumbuhan tunas (Davenport, 2009). Proses pembungaan memiliki kaitan dengan jumlah daun pada beberapa flush berdaun dalam satu ranting di tanaman mangga.
Pada pertumbuhan tanaman mangga terdapat dua tahap penting yakni tahap inisiasi dimana tahap ini merupakan tahap awal pertumbuhan tunas. Selanjutnya, akan terjadi tahap induksi dimana pada tahap ini akan menentukan bentuk dari pertumbuhan tunas baik itu menjadi tunas vegetatif atau generatif (Davenport, 2009).
Menurut Davenport (2009), pembungaan mangga sebagai peristiwa reproduksi yang merupakan kunci utama pada produksi buah. Kondisi pertumbuhan yang baik, waktu dan intensitas berbunga akan sangat menentukan kapan dan bagaimana buah diproduksi pada musim tertentu (Davenport, 2007). Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembungaan pada mangga. Perkembangan tanaman khususnya pembungaan bergantung pada beberapa faktor lingkungan dan internal dari tanaman mangga yang diusahakan (Dambreville et al., 2013)
Suhu lingkungan dan stres kekeringan. Faktor lingkungan yang berpengaruh pada umumnya karena faktor suhu atau cekaman lingkungan. Pada daerah subtropis, suhu merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi terhadap proses pembungaan mangga. Suhu 18°C di siang hari dan 10°C di malam hari memicu perkembangan bunga pada tunas generatif mangga di daerah subtropis (Whiley et al., 1989 dalam Davenport, 2009). Sedangkan pada daerah tropis yang memiliki fluktuasi suhu yang tidak terlalu tegas tiap musimnya, umumnya proses pembungaan terjadi karena adanya cekaman kekeringan (Davenport, 2003). Menurut Ramírez et al. (2014), stres air atau cekaman kekeringan dapat memicu terjadinya induksi pembungaan sesaat sesudah terjadinya inisiasi tunas.

Peran Vegetative Promoter dan Florigenic Promoter

Florigenic promoter dan vegetative promoter.Dalam tahap induksi pertumbuhan dan perkembangan tajuk ada faktor yang menyebabkan suatu perubahan jenis tajuk baik itu menjadi tajuk vegetatif atau menjadi tajuk generatif. Terjadinya induksi pembungaan diakibatkan karena adanya rangsangan induksi oleh adanya florigenic promoter (FP). Untuk pertumbuhan tajuk vegetatif dikendalikan oleh rangsangan induksi berupa vegetative promoter (VP) (Davenport, 2009). Rangsangan induksi pembungaan ini disintesis pada daun dan ditranslokasikan menuju bagian tunas apikal melalui jaringan floem (Davenport, 2000). Rangsangan induksi pembungaan ini sangat dipengaruhi oleh temperatur. Di daerah subtropis, florigenic promoter dihasilkan pada kondisi dimana temperatur lingkungan cukup rendah (<C) (Ramírez dan Davenport, 2010). Pada daerah tropis yang tidak mengalami perubahan temperatur yang ekstrim, pembungaan karena pengaruh florigenic promoter dihasilkan akibat adanya pengaruh dari usia tanaman (Núñez-Eliséa dan Davenport, 1995). Pada umur tanaman yang semakin tua menyebabkan rasio FP/VP semakin besar dan hal ini menyebabkan terjadinya pembungaan.

Peran Fitohormon Pada Pembungaan Mangga
Peran auksin pada pembungaan. Fitohormon pada tanaman mangga pun ikut berperan dalam proses pertumbuhan tajuk. Adapun fitohormon yang ikut berperan dalam pertumbuhan tajuk yakni auksin, sitokinin, etilen, dan giberelin (Davenport, 2009). Auksin mempunyai pengaruh dalam inisiasi tajuk, dimana auksin menghambat terjadinya proses inisiasi. Auksin memiliki peran dalam menstimulasi pertumbuhan akar dan membuat dominansi pertumbuhan apikal dengan mencegah pertumbuhan tunas di ketiak daun. Auksin ditransportasikan dari bagian tajuk dan daun tanaman menuju bagian akar (Davenport, 2009). Dalam perannya pada tahap inisiasi, auksin sangat erat kaitannya dengan sitokinin. Rasio konsentrasi auksin dan sitokinin pada tunas yang masuk dalam masa istirahat dapat menentukan terjadinya inisiasi pada tunas tersebut. Pada rasio sitokinin dengan auksin yang cukup tinggi umumnya akan menyebabkan inisiasi pada tunas yang masuk masa istirahat (Davenport, 2000).
Peran sitokinin pada pembungaan. Adapun sitokinin merupakan senyawa yang struktur menyerupai adenin yang mampu memicu pembelahan sel. Sitokinin berfungsi mengatur aktivitas merismatik pada tajuk tanaman. Sitokinin ditranslokasikan melalui jaringan xylem dari akar menuju tunas-tunas yang sedang masa istirahat atau dorman (Ravishankar, 2014). Kandungan sitokinin dalam tunas pada mangga meningkat saat kondisi lingkungan cukup dingin temperaturnya, dimana kondisi ini merupakan kondisi yang mempengaruhi induksi pembungaan (Davenport, 2009). Bangerth (2006) mengatakan bahwa sitokinin ikut berperan dalam pecahnya masa dorman tunas yang akhirnya menyebabkan proses inisiasi, dimana kondisi lingkungan berada pada temperatur yang cocok untuk pembungaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sitokinin berperan langsung dalam proses pembungaan mangga.
Pengaruh etilen pada pembungaan mangga. Etilen merupakan salah satu hormon yang ikut berperan dalam induksi pembungaan pada tanaman mangga. Menurut Tekchand (1980) dalam Kumar et al. (2014) etilen merupakan faktor utama yang mendukung terjadinya induksi pembungaan di mangga. Hal ini bersesuaian dengan pernyataan Chen (1985) dan  Nunez-Elisea (1991) dalam Sandip et al. (2015) bahwa etilen mengambil peran penting dalam induksi pembungaan, hal ini dibuktikan dengan konsentrasi etilen yang tinggi selama masa pembungaan. 
Pengaruh giberelin. Hormon giberelin pun ikut serta dalam mempengaruhi induksi pada tanaman mangga. Pada kebanyakan tanaman buah perenial, hormon giberelin memberikan pengaruh untuk menghambat pembungaan (Davenport,2009). Penghambatan pembungaan oleh adanya giberelin ini dipengaruhi konsentrasi giberelin, umur tanaman, dan iklim lingkungan. Konsentrasi giberelin meningkat pada tunas seiring bertambahnya umur dari batang tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chen (1987) dalam Sandip et al. (2015) yang menemukan bahwa konsentrasi giberelin tertinggi berada pada saat terjadinya diferensiasi pada daun dan konsentrasi giberelin terendah berada pada saat terjadinya masa istirahat pada tajuk, saat munculnya bunga, dan pada saat perkembangan panikel bunga. Menurut Clemens et al. (1996) dalam Rai et al. (2006) bahwa konsentrasi giberelin yang tinggi akan merangsang terjadinya pembelahan dan pemanjangan sel di bagian meristem pucuk sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif terjadi dan menghambat terjadinya pembungaan. Dari hasil penelitian Rai et al. (2006) pada tanaman manggis, kandungan giberelin yang menurun cukup drastis pada tahap induksi yang merupakan sinyal atau tanda untuk manggis melangsungkan proses pembungaan. 

Peran Nutrisi Tanaman Terhadap Pembungaan
Akumulasi fotosintat saat pembungaan. Nutrisi pada tanaman menjadi faktor yang tidak bisa dikesampingkan dalam mempengaruhi induksi pada mangga. Upreti et al. (2013) menyatakan bahwa  rasio C/N meningkat di awal induksi pembungaan. Peningkatan rasio C/N pada tajuk merupakan konsekuensi dari peningkatan ketersediaan karbohidrat. Kondisi tajuk dengan konsentrasi karbohidrat yang tinggi mendukung terjadinya inisiasi bunga, tentunya dalam kondisi lingkungan yang mendukung pembungaan. Hal ini mengingat bahwa proses pembungaan membutuhkan energi yang berlimpah. Chako (1991) mengatakan bahwa adanya keterkaitan kandungan karbohidrat pada bagian tajuk dalam proses pembungaan mangga. Status karbohidrat yang meningkat pada kuncup bersamaan dengan adanya stimulus pembungaan akan menghasilkan induksi pembungaan. Selain itu, Widaryanto et al. (2005) mengatakan adanya akumulasi fotosintat yang tinggi di bagian tunas pada masa vegetatif akhir dapat meningkatkan pembentukan kuncup bunga.
Kandungan nutrisi pun mempengaruhi terhadap ketersediaan florigenic promoter (FP) pada tajuk. Daveport (2009) menyatakan bahwa translokasi florigenic promoter yang aktif dipengaruhi oleh kandungan fotosintat yang tinggi. Hal ini karena florigenic promoter akan ikut larut kedalam fotosintat yang ditranslokasikan juga ke bagian tajuk. Semakin aktif translokasi yang terjadi karena konsentrasi fotosintat tinggi, maka akumulasi florigenic promoter akan cepat terjadi.
Rangkuman
1. Proses pembungaan mangga dipengaruhi oleh banyak faktor dan setiap faktornya dapat saling mempengaruhi satu sama lain. Terdapat faktor lingkungan dan faktor internal yang berpengaruh dalam memicu pembungaan. 
2. Faktor lingkungan yang berpengaruh di daerah subtropis umumnya adalah suhu lingkungan rendah. Sedangkan pada daerah tropis, cekaman kekeringan memicu pembungaan mangga. 
3. Faktor internal yang menentukan pembungaan mangga antara lain karena adanya florigenic promoter (FP). Sedangkan faktor yang memicu pertumbuhan vegetatif pada ranting tanaman karena ada pengaruh vegetative promoter (VP). Adapun fitohormon yang ikut berperan dalam pertumbuhan tajuk yakni auksin, sitokinin, etilen, dan giberelin.
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